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Abstract

This study aims to determine the effect of the Numbered Heads Together (NHT)
learning model and motivation on social studies learning outcomes of third grade
students of SDN Cluster 1 Ipuh Mukomuko District. This type of research is an
experimental study with a pretest-posttest control group design research design.
The study population is all elementary school students grade III Cluster 1 Ipuh
Mukomuko District. This type of research is an experimental study, Cluster I
Elementary School District I[puh Mukomuko in the academic year 2019/2020 and
as a sample grade that is grade III SDN 05 Ipuh Tanjung Jaya as experimental
grade dangradee II1 SDN 10 Ipuh PT Agro as a control grade.Data taken in this
study are learning motivation questionnaire scores and cognitive learning
outcomes of cognitive domains obtained through pretest and posttest,
questionnaire in the form of statements and questions in the objective form. The
results showed that there were differences between the experimental grade taught
using the Numbered Heads Together (NHT) learning model compared to the
control grade that only used the ordinary method. This can be evidenced from the
average value of the pretest value of experimental grade learning outcomes higher
than the control grade (experimental learning outcomes = average 75, control =
average 70.2777778).Likewise, the posttest average score of experimental grade
learning outcomes is higher than the control grade (experimental learning
outcomes = 87,5 average, control = 86.94444444 average).From the results of the
pretest hypothesis test using the t-test it was found that tcounc>table =
37,690>1,69092. Likewise with the results of the posttest hypothesis test results
using t-test obtained that teount >travle = 2,48567>1,69092. From these data it can be
concluded that the learning model of Numbered Heads Together (NHT) and
motivation affect the learning outcomes of students in grade III SDN Cluster 1
Ipuh District.

Keywords: Learning Motivation, Social Studies Learning Outcomes, NHT
Learning Model



PENGARUH MODEL NUMBERED HEADS TOGETHER
(NHT) DAN MOTIVASI TERHADAP HASIL BELAJAR
IPS SISWA KELAS III SEKOLAH DASAR
NEGERI GUGUS 1 KEC. IPUH

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dan motivasi terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas III SDN Gugus 1 Kecamatan IpuhMukomuko. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan design penelitian pretest-posttest control group
design. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa SDN kelas IIT Gugus 1 Kecamatan
IpuhMukomuko. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, SDN Gugus I
Kecamatan Ipuh Mukomuko tahun pelajaran 2019/2020 dan sebagai kelas sampel
yaitu kelas III SDN 05 IpuhTanjung Jaya sebagai kelas eksperimen dan kelas III
SDN 10 IpuhPT Agro sebagai kelas kontrol. Data yang diambil dalam penelitian
ini adalah skor angket motivasi belajar dan nilai hasil belajar IPS ranah kognitif
yang didapat melalui pretest dan posttest, angket dalam bentuk pernyataan dan
soal dalam bentuk objektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
perbedaan antara kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)dibandingkan dengan kelas
kontrol yang hanya menggunakan metode biasa saja. Hal ini dapat dibuktikan dari
nilai rata-rata nilai pretest hasil belajar kelas ekperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol (hasil belajar eksperimen = rata-rata 75, kontrol = rata-rata
70,2777778). Begitu juga dengan nilai rata-rata posttest hasil belajar kelas
ekperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol (hasil belajar eksperimen = rata-
rata 87,5, kontrol = rata-rata 86,94444444). Dari hasil uji hipotesis pretest dengan
menggunakan uji-t diperoleh bahwa thitung™> traber= 37,690>1,69092. Begitupun
dengan hasil hasil uji hipotesis postestt dengan menggunakan uji-t diperoleh
bahwa thiung™> tabe= 2,48567>1,69092. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)danmotivasi
berpengaruh terhadaphasil belajar siswa kelas III SDN Gugus 1 Kecamatan Ipuh.

Kata kunci : Motivasi Belajar, Hasil Belajar IPS, Model Pembelajaran NHT
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu jalan yang dapat kita tempuh untuk
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang lebih luas melalui suatu
rangkaian proses yang harus dijalani. Menurut Undang-undang RI Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Undang-undang Nomor 20/2003,
Sistem Pendidikan Nasional).

Menurut (Hamalik, 2008, hal. 79) pendidikan adalah suatu proses dalam
rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin
terhadap lingkungannya dan demikian akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan
masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari
perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan.

Menurut (Eko Triyanto, 2013, hal. 226) pendidikan itu merupakan
kebutuhan manusia selama hidup. Tanpa adanya pendidikan, maka dalam
menjalani kehidupan ini manusia tidak akan berkembang. Dengan demikian
pendidikan itu harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang

berkualitas yang mampu bersaing, memiliki budi pekerti yang luhur dan



moral yang baik. Pendidikan yang terencana, terarah dan berkesinambungan
dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya,
secara optimal, baik aspek kognitif, aspek afektfif dan psikomotorik.

Menurut (Saat, 2015, hal. 1) fungsi pendidikan sebenarnya adalah
menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan dapat
berjalan lancar, baik secara struktural, maupun secara institusional. Secara
strukutral menurut terwujudnya struktur organisasi yang mengatur jalannya
proses kependidikan. Secara institusional mengandung implikasi bahwa
proses kependidikan yang terjadi dalam struktur organisasi itu dilembagakan
untuk lebih menjamin proses pendidikan itu berjalan secara konsisten dan
berkesinambungan mengikuti kebutuhan dan perkembangan manusia yang
cenderung ke arah tingkat kemampuan yang optimal. Menurut (Nurkholis,
2013, hal. 25) pendidikan juga merupakan sebuah aktifitas yang memiliki
maksud atau tujuan tertentu untuk diarahkan untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki manusia baik sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat
sepenuhnya.

Menurut (Ijrah, 2018, hal. 22) pendidikan dikatakan berhasil apabila
mampu menyiapkan lulusan yang dapat memenuhi tuntutan dunia kerja dan
memberikan bekal kehidupan bagi peserta didik. Mutu pendidikan sangatlah
erat kaitannya dengan mutu guru dan mutu siswa. Guru sebagai pengelola
kegiatan pembelajaran merupakan faktor penentu kunci keberhasilan dalam
pelaksanaan pendidikan. Menurut (Desyandri, 2019, hal. 16)salah satu upaya

untuk mencapai tujuan tersebut adalah selalu mencarikan dan menemukan



terobosan-terobosan baru atau inovasi dalam proses pembelajaran yang
berdampak pada penanaman nilai-nilai karakter dan budaya bangsa.

Proses pembelajaran di sekolah selama ini umunya menggunakan
strategi pembelajaran yang monoton yaitu menempatkan guru sebagai tokoh
sentral dan memiliki peran yang lebih dominan. Siswa hanya mendengar
penjelasan dari guru kemudian disalin dalam bentuk catatan, sehingga
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung kurang terlihat, hal
ini dapat dibuktikan dengan rendahnya nilai siswa.

Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang
vital. Dalam uraian terdahulu telah ditegaskan, bahwa mengajar adalah
proses membimbing kegiatan belajar, bahwa kegiatan mengajar hanya
bermakna apabila terjadi kegiatan belajar murid. Oleh karena itu penting
sekali bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar
murid, agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan
belajar yang tepat dan serasi bagi murid-murid.

Guru merupakan elemen terpenting dalam sebuah sistem pendidikan,
proses belajar siswa sangat dipengaruhi oleh persepsi siswa terhadap guru.
Kepribadian guru yang perhatian, hangat, suportif, dan pemberi semangat
diyakini bisa memberi motivasi kepada siswa yang dapat meningkatkan
prestasi belajar. Guru sebagai ujung tombak terhadap keberhasilan
pendidikan harus memiliki beberapa kompetensi baik profesional, pedagogis,
personal, dan sosial. Kompetensi guru bukan hanya menguasai apa yang

harus diajarkan, tetapi bagaimana cara memberikan materi pelajaran kepada



siswa agar pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan siswa
menjadi semakin termotivasi ketika mengikuti proses pembelajaran. Guru
harus mampu mempersiapkan, menangani dan mengorganisasi instrumen
pembelajaran maupun strategi pembelajaran dengan baik untuk dapat
memotivasi dan meningkatkan daya tarik yang tinggi terhadap semua mata
pelajaran yang ada.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan oleh peneliti pada
kelas III gugus I kecamatan Ipuh Mukomuko, terlihat dalam proses belajar
mengajar keterlibatan siswa masih sangat kurang. Hanya sebagian siswa dan
bahkan beberapa siswa saja yang berpartisipasi dalam proses belajar,
sebagiannya lagi terkadang sibuk sendiri dan sering mengobrol dengan
teman sebangku. Minat siswa terhadap mata pelajaran IPS sangat kurang,
sehingga berakibat pada hasil belajarnya, kebanyakan siswa kurang
merespon, merasa bosan dan jenuh ketika belajar dikarenakan guru hanya
mengajar secara konvensional tanpa menggunakan model apapun.

Kenyataan kurang optimalnya proses belajar siswa terlihat dari hasil
Ujian Semester 1 siswa kelas kelas III gugus I kecamatan Ipuh Mukomuko
terlihat masih banyak nilai siswa yang dibawah KKM khususnya mata
pelajaran IPS yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75. Nilai hasil Ujian

Semester 1 siswa dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1.1 Nilai Ulangan HarianSemester I Kelas III Gugus I Kecamatan
Ipuh Mukomuko

Nama Sekolah | Jumlah Siswa | Nilai Rata-rata KKM
SDN 01 Ipuh 20 68,5 75
SDN 02 Ipuh 18 60 75
SDN 05 Ipuh 25 64,8 75
SDN 10 Ipuh 18 67,33 75

Sumber: Data Siswa Kelas Il Gugus I Kecamatan Ipuh Mukomuko

Jika permasalahan tersebut terus belanjut maka akan berakibat pada hasil
belajar siswa karena penyerapan materi yang disampaikan oleh guru dengan
secara biasa saja kurang diterima oleh siswa. Terlihat pada saat proses belajar
mengajar berlangsung sangat sedikit siswa yang bertanya tentang materi
yang disampaikan dan juga kurangnya keinginan siswa dalam
mengemukakan pendapatnya, disebabkan banyak faktor seperti kurang
memahami pelajaran dikarenakan mata pelajaran IPS yang mempunyai
cakupan materi yang sangat luas, ragu-ragu dalam menyampaikan pendapat
dan rasa percaya diri yang kurang, sehingga berakibat pada hasil Ujian
Semester 1 siswa yang masih ada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

Salah satu solusi yang dapat ditempuh oleh para guru untuk mengubah
hasil belajar siswa agar lebih baik lagi yaitu guru itu sendiri juga harus
mengubah cara mengajar. Guru bisa menggunakan salah satu model
pembelajaran yaitu model Numbered Heads Together (NHT) yang
menekankan pada aktivitas berpikir siswa, melibatkan siswa dalam proses

belajar mengajar dan juga melatih kecepatan dan ketepatan siswa.



Berdasarkan permasalahan yang ada di atas, peneliti ingin mengetahui
apakah model pembelajaran Numeberd Heads Together (NHT) memberikan
pengaruh terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu
maka penulis tertarik melakukan penelitian ekperimen dengan
judul“Pengaruh Model Numbered Heads Together (NHT) dan Motivasi
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas III SDN Gugus 1 Kecamatan
Ipuh”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang terurai di atas, maka yang

menjadi identifikasi masalah adalah:

1. Guru cenderung mengajar secara konvensional

2. Proses pembelajaran hanya bersifat monoton saja, dan kurang
melibatkan siswa

3. Kurangnya keinginan siswa dalam menjawab pertanyaan

4. Siswa ragu-ragu dalam menyampaikan pendapatnya serta tidak percaya
diri

5. Rendahnya respon siswa terhadap penjelasan guruwaktu kegiatan belajar
mengajar di kelas

6. Ketika dalam jam pelajaran banyak siswa yang merasa bosan dan jenuh
sehingga mengobrol dengan teman sebangkunya dan tidak
memperhatikan guru ketika menjelaskan

7. Masih banyak nilai Ujian Semester siswa yang di bawah Kriteria

Ketuntasan Minimun (KKM)



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pada permasalahan ini

peneliti perlu membatasi masalah tentang “Pengaruh Model Numbered

Heads Together (NHT) dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa

Kelas IIT SDN Gugus 1 Kec. Ipuh™.

Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

D.
2.
3.
E.

Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model
Numbered Heads Together (NHT) lebih baik dibandingkan siswa yang
diajarkan secara konvensional?

Apakah hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi tinggi yang
diajarkan menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai motivasi tinggi yang
diajarkan secara konvensional?

Apakah hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi rendah yang
diajarkan menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai motivasi rendah yang

diajarkan secara konvensional?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berkut:



1. Perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model Numbered Heads Together (NHT) lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang diajarkan secara konvensional

2. Perbedaan hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi tinggi yang
diajarkan menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai motivasi tinggi yang
diajarkan secara konvensional

3. Perbedaan hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi rendah yang
diajarkan menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai motivasi rendah yang
diajarkan secara konvensional

F. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk pihak-pihak yang
terlibat dalam penelitian ini serta seluruh pihak yang telah membaca.

Manfaat penelitian diadakan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

positif dan sebagai pedoman serta acuan bagi peneliti yang akan datang yang

ingin melakukan penelitian dengan model Numbered Heads Together (NHT)

terhadap motivasi belajar dan hasil belajar IPS siswa



Manfaat Praktik

Bagi Guru

Meningkatkan kepercayaan diri dalam menyajikan materi

Untuk menambah pengetahuan guru tentang model Numbered Heads
Together (NHT)

Guru memiliki keterampilan mengajar melalui model Numbered Heads
Together (NHT) agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik

Bagi siswa

Dengan menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) dapat
meningkatkan kemampuam berpikir siswa dan melatih kecepatan dan
ketepatan dalam mencari jawaban

Untuk membuat siswa supaya tidak jenuh pada saat belajar
Menumbuhkan rasa percaya diri siswa

Sebagai jalan untuk membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan data penelitian yang telah dihitung, maka ditarik kesimpulan:

1. Rata-rata hasil belajar siswa pada siswa kelas eksperimen (SDN 05 Ipuh
Tanjung Jaya) dan kelas kontrol (SDN 10 Ipuh PT. Agro) dilihat dari rata-
ratapretest dan posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.
Nilai pretest (kelas eksperimen = 75, kelas kontrol = 70,27778) sedangkan
nilai posttest (kelas eksperimen = 87,55, kelas kontrol = 86)

2. Adanya perbedaan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol,
hal ini bearti bahwa adanya pengaruh model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa
kelas Il pada mata pelajaran IPS di SDN 05 Ipuh Mukomuko.

3. Uji hipotesis pada tes prefest pada hasil belajar siswa thiung>trabel
(37,690>1,69092) yang dibuktikan dengan taraf signifikan a = 0,05% hal
ini berarti bahwa adanya pengaruh model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas II1
pada mata pelajaran IPS di SDN 05 Ipuh Mukomuko

4. Uji hipotesis pada tes pretest pada hasil belajar siswa dengan motivasi
tinggi thitung>teabel (5,392>1,74588) yang dibuktikan dengan taraf signifikan
a= 0,05% hal ini berarti bahwa adanya pengaruh model pembelajaran

Numbered Heads Together (NHT) dan motivasi belajar terhadap hasil
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belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPS di SDN 05 Ipuh
Mukomuko

. Uji hipotesis pada tes pretest pada hasil belajar siswa dengan motivasi
rendah  thiwng>taver (26,755>1,74588) yang dibuktikan dengan taraf
signifikan a = 0,05% hal ini berarti bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPS di SDN 05
Ipuh Mukomuko

. Uji  hipotesis pada tes posttest pada hasil belajar siswa
thitung>ttabel(2,48567>1,69092) yang dibuktikan dengan taraf signifikan a =
0,05%hal ini berarti bahwa adanya pengaruh model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPS di SDN 05 Ipuh
Mukomuko

. Uji hipotesis pada tes posttest pada hasil belajar siswa dengan motivasi
tinggi  thiung>tavel  (13,6705>1,74588) yang dibuktikan dengan taraf
signifikan a= 0,05% hal ini berarti bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPS di SDN 05
Ipuh Mukomuko

. Uji hipotesis pada tes posttest pada hasil belajar siswa dengan motivasi
rendah thitung<ttabet (0<1,74588) yang dibuktikan dengan taraf signifikan a =

0,05% hal ini berarti bahwa tidak adanya pengaruh model pembelajaran
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Numbered Heads Together (NHT) dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPS di SDN 05 Ipuh

Mukomuko

B. Implikasi

Implikasi adalah dampak atau konsekuensi langsung temuan yang
dihasilkan dari suatu penelitian, atau bisa juga dikatakan sebagai kesimpulan
temuan dari suatu penelitian. Dengan adanya implikasi dari penelitian yang
telah dilakukan maka kita bisa membandingkan hasil penelitian sebelumnya
dengan yang baru dilakukan sehingga dapat berkontribusi bagi kemajuan

ilmu pengetahuan. Beberapa implikasi dalam penelitian ini adalah:

1. Jika model NHT diterapkan dikelas eksperimen, maka model NHT akan
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa.

2. Pembelajaran dengan model NHT mengajak siswa belajar dalam bentuk
kelompok yang dibagi berdasarkan kemampuan anak yang lemah dan
kemampuan anak yang bagus, sehingga anak dapat berbagi dan bertukar
pendapat

3. Jika siswa belajar dalam bentuk kelompok melalui model NH7, maka
interaksi antar siswa sangat terlihat, semua siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, karena semua siswa dituntut untuk mengemukakan
pendapat masing-masing

4. Selain interaksi antar siswa, terlihat juga interaksi adanya interaksi siswa
dan guru, interaksi antara guru dan siswa dibutuhkan guna meningkatkan

motivasi siswa dalam pembelajaran. Siswa dituntut aktif dalam
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pembelajaran sehingga siswa bukan hanya sebagai objek pembelajaran tapi
juga sebagai subjek dalam pembelajaran

5. Jika siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar, maka siswa
tersebut tidak akan pernah putus asa dalam menghadapi kesulitan,
bersemangat dalam mengikuti setiap pelajaran, menyelesaikan tugasnya
secara mandi dan siswa tersebut sangat bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya, hal ini dikarenakan siswa tersebut memiliki
motivasi yang cukup tinggi

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dan hasil penelitian, maka dapat diajukan
saran secara operasional dan secara temuan. Operasional adalah konsep yang
bersifat abstrak untuk memudahkan pengukuran suatu variabel. Operasional
juga dapat diartikan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan atau
pekerjaan penelitian. Maka peneliti mengajukan saran secara operasional dan
secara temuan sebagai berikut:

1. Bagi guru kelas III SDN 05 Ipuh diharapkan dapat menerapkan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dalam proses belajar
mengajar karena terbukti dapat meningktakan hasil belajar IPS siswa

2. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pembinaan kepada para guru dalam merancang sebuah pembelajaran agar

lebih menarik lagi melalui model Numbered Heads Together (NHT)
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3. Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai bahan untuk menambah
pengetahuan dan wawasan yang lebih luas tentang model Numbered
Heads Together (NHT) dan motivaasi terhadap hasil belajar

4. Bagi peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian mnegenai model
Numbere Heads Together (NHT), maka tesis ini bisa dijadikan sebagai
pedoman, panduan dan rujukan dimasa yang akan datang

5. Bagi saya sendiri, saya berharap tesis yang dibuat ini bisa bermanfaat dan
memberikan pengaruh positif terhadap banyak pihak, terutama untuk

dunia pendidikan agar kualitas belajar mengajar bagus lagi
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